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ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi mengenai kepuasan kerja karyawan ada beberapa karyawan yang masih
merasa tidak puas dengan lingkungan kerja mereka. Adapun ruang kerja yang masih tidak tertata
rapi, dimana banyak pekerja yang di tempatkan dalam satu meja, serta ruangan kerja yang masih
digabung dengan ruang tunggu nasabah, sehingga dapat menggangu konsentrasi karyawan dalam
bekerja Dimana hal yang sering terjadi yaitu kebijakan pembebanan pekerjaan karyawan sering
menerima jumlah yang banyak. Sehingga dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah
karakteristik pekerjaan dan tanggung jawab kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Subjek
penelitian ini adalah sumber data penelitian utama, yang memiliki data-data variabel atau
permasalahan umum yang diteliti. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah karyawan yang
bekerja di Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya. Variabel karakteristik pekerjaan (X1) yaitu
0,003 < 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa karakteristik pekerjaan (X1) berpengaruh signifikan
terhadap motivasi. Dengan demikian (H1) diterima. Tanggung jawab (X2) yaitu 0,000 < 0,05. hasil
ini menyimpulkan bahwa tanggung jawab (X2) berpengaruh siignifikan terhadap motivasi. Dengan
demikian (H2) diterima. Karakteristik pekerjaan (X1) yaitu 0,033 < 0,05. Hasil ini menyimpulkan
bahwa karakteristik pekerjaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan. Dengan demikian
(H3) diterima. Tanggung jawab (X2) yaitu 0,000 < 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa tanggung
jawab (X2) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan. Dengan demikian (H4) diterima. Motivasi
(2) yaitu 0,007 < 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa motivai (Z) berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan. Dengan demikian (H5) diterima. Motivasi (Z) adalah pengaruh langsung
ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,398 + 0,183 = 0,581. Berdasarkan hasil
perhitungan yang dilakukan diketahui bahwa hasil pengaruh langsung sebesar 0,398 dan pengaruh
tidak langsung sebesar 0,581 yang berarti bahwa secara tidak langsung karakteristik kerja (X1)
terhadap kepuasan (Y) berpengaruh melalui motivasi (Z).

Kata Kunci: Karakteristik Pekerjaan, Tanggung Jawab, Motivasi, Kepuasan Kerja.

ABSTRACT
The problem that occurs regarding employee job satisfaction is that some employees still feel
dissatisfied with their work environment. The work space is still not neatly arranged, where many
workers are placed at one table, as well as the work space which is still combined with the
customer waiting room, so it can interfere with employee concentration in work. What often
happens is that the employee work assignment policy often receives a large amount of work space.
a lot. So research was conducted to find out whether job characteristics and work responsibilities
affect employee job satisfaction. The subject of this research is the main research data source,
which has variable data or general problems being studied. The subjects in this research are
employees who work at the New Mitra Karya Cooperative Services Office. The job characteristics
variable (X1) is 0.003 < 0.05. These results conclude that job characteristics (X1) have a
significant effect on motivation. Thus (H1) is accepted. Responsibility (X2) is 0.000 < 0.05. These
results conclude that responsibility (X2) has a significant effect on motivation. Thus (H2) is
accepted. Job characteristics (X1) are 0.033 < 0.05. These results conclude that job
characteristics (X1) have a significant effect on satisfaction. Thus (H3) is accepted. Responsibility
(X2) is 0.000 < 0.05. These results conclude that responsibility (X2) has a significant effect on
satisfaction. Thus (H4) is accepted. Motivation (Z) is 0.007 < 0.05. These results conclude that
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motivation (Z) has a significant effect on satisfaction. Thus (H5) is accepted. Motivation (Z) is the
direct influence plus the indirect influence, namely 0.398 + 0.183 = 0.581. Based on the results of
the calculations carried out, it is known that the direct effect is 0.398 and the indirect effect is
0.581, which means that work characteristics (X1) indirectly influence satisfaction (Y) through
motivation (2).

Keywords: Lamaholot, Adonara, Duel Wars, Geneva Conventions 1949, Protection Of Subjects
And Objects.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi Saat ini terjadi perkembangan yang signifikan pada kehidupan
manusia di mana teknologi menjadi bagian terpenting dalam kehidupan yang tidak dapat
dipisahkan (Herdyanto 2022; Wardiana 2002). Terjadinya perubahan tersebut dimulai
hingga saat ini menjadi society 5.0. Perubahan terjadi dengan sangat cepat yang
menyebabkan segala aspek sebagai dampaknya pada kehidupan salah satunya pada
bidang ekonomi. Perubahan ini dapat tuntutan yang wajib dipenuhi para pelaku dalam
ekonomi dalam hal ini perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan di tuntun untuk mampu
menyesuaikan perubahan yang terjadi. Salah satunya dalam internal perusahaan yang
harus dipenuhi ialah pada sektor sumber daya manusia (Narutomo, 2012).

Sumber daya manusia merupakan aset berharga dalam perusahaan yang mana harus
mampu merespon perubahan yang terjadi (Lubis, 2017). Oleh karena itu, untuk
mendukung perbaikan bermutu dan meningkatkan produktivitas didunia kerja dibutuhkan
kemampuan sumber daya manusia yang mumpuni. Perusahaan dalam hal ini harus mampu
menciptakan kondisi yang mendorong peningkatan tersebut sehingga karyawan mampu
terus berkembang serta adaptif terhadap perubahan-perubahan yang ada, salah satunya
dengan memperhatikan kepuasan kerja para karyawan (Mahayanti & Sriathi, 2017).

Produktivitas kerja itu sangat erat di pengaruhi oleh lingkungan, komunikasi,
dukungan tim, dan keseimbangan kerja, sehingga dapat mengurangi tingkat kepuasan
kerja dan mempengaruhi produktivitas di dalam pekerjaan (Razig, A. dan Maulabakhsh,
R., 2015). Kepuasan karyawan, tercermin pada perasaan positif karyawan terhadap
perusahaan, yang di tunjukkan dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan
tugas-tugas yang diberikan. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan perusahaan karena dapat mempengaruhi Kkinerja karyawan, loyalitas, dan
produktivitas (Desi R.,& Dian R. 2022).

Kepuasan atau ketidakpuasan karyawan dapat menyebabkan perilaku yang
mempengaruhi fungsi dan komitmen organisasi (Spector, 2010). Menurut (Robbins dan
Judge 2013), kepuasan kerja memiliki perasaan yang positif tentang pekerjaan. Kepuasan
kerja hal yang sangat penting dalam mengetahui perilaku organisasi pekerja karena dengan
tingkat tinggi kepuasan kerja memegang perasaan positif dan motivasi kerja yang tinggi
tentang pekerjaanya. Hal ini, menunjukkan bahwa kepuasan kerja berkaitan dengan
karakteristik pekerjaan dan motivasi kerja serta tanggung jawab dalam suatu pekerjaan
yang telah di tekunin.

Kepuasan kerja juga di pengaruhi oleh rasa tanggung jawab karyawan terhadap
pekerjaannya (Ali, F., Rasoolimanesh, S.M., 2018). Rasa tanggung jawab akan dapat
membuat karyawan merasa puas dengan jabatannya. Tanggung jawab merupakan nilai
moral penting dalam kehidupan bermasyarakat yang perlu ditanamkan pada diri.
Menurut (Yaumi, 2014) tanggung jawab adalah suatu tugas atau kewajiban untuk
melakukan atau menyelesaikan dengan penuh kepuasan yang harus dipenuhi seseorang
dan yang memiliki konsekuen hukuman terhadap kegagalan. Jadi jika rasa tanggung jawab
tidak dimiliki oleh karyawan, maka karyawan tidak memiliki kepuasan dalam bekerja dan
pegawai tidak lagi memikirkan karir kedepannya (Maya Felayati & Hamdi Harmen,
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2020).

Menurut Ekayanti et al., (2019) yang menjelaskan bahwa karakteristik pekerjaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Kkerja karyawan. Menurut
Saweduling (2013), karakteristik pekerjaan mencakup sifat tugas yang dilakukan
karyawan, seperti wewenang, tanggung jawab, dan jenis tugas yang dikerjakan, serta
tingkat kepuasan yang individu dapatkan dari karakteristik pekerjaan tersebut. Sebaliknya,
jika perusahaan tidak memberikan konpensasi yang memadai bagi karyawan, semangat
dan motivasi kerja mereka juga akan rendah. Penelitian yang dilakukan oleh (Hoki, 2017)
menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan. Para peneliti yang mengadopsi pendekatan ini berpendapat bahwa kepuasan
kerja individu ditentukan oleh tingkat kesesuaian karakteristik pekerjaan dengan
kebutuhan individu tersebut. Tuntutan pekerjaan dapat membantu karyawan dalam
menyesuaikan diri dengan mengurangi ketidakpastian dan risiko pembelajaran melalui
percobaan, yang pada akhirnya dapat mengarah pada sikap kerja yang lebih positif.

Perusahaan perlu memperhatikan karakteristik pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan, karena ini merupakan faktor penting dalam mengelola sumber daya manusia
yang berkualitas. Hal ini akan membantu karyawan mencapai keseimbangan dalam
bekerja dan menyelesaikan tugas dengan baik. Jika tugas yang diberikan melebihi
kemampuan karyawan, hal ini akan berdampak negatif pada kepuasan kerja mereka. Oleh
karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan keterampilan karyawan sebelum
memberikan tugas agar hasil yang dihasilkan dapat maksimal dan efektif.

Beberapa penelitian mengkaitkan pengaruh antara karaktristik pekerjaan terhadap
kepuasan kerja, antara lain Samad (dalam Khahan, 2013) meneliti hubungan antara
karakteristik pekerjaan dengan kepuasan Kkerja, dan hasilnya menunjukan bahwa
karakteristik pekerjaan secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. seorang
karyawan terhadap karakteristik pekerjaan, sikap dan kemampuan atasan, dukungan dan
kerja sama rekan sekerja, besarnya kompensasi dan kesempatan untuk promosi merupakan
faktor penting dalam memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Dengan kata
lain, terciptanya kepuasan kerja seorang karyawan terhadap perusahaan, secara otomatis
akan mendorong mereka untuk meningkatkan baik kualitas maupun kuantitas
pekerjaannya.

Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya merupakan sebuah instansi untuk melayani
nasabah dalam melakukan koperasi simpan pinjam, dimana didalam operasional terdapat
dua jenis koperasi yang cukup dikenal luas oleh masyarakat, yakni KUD dan KSP.
Sedangkan yang dijalankan Kantor koperasi jasa new mitra karya yaitu KSP (Koperasi
Simpan Pinjam). Koperasi yang menyediakan pelayanan dalam hal peminjaman dan
penyimpanan uang untuk para anggota, tentunya masih membutuhkan sumber daya
manusia dalam menjalankan perusahaan. Sumber daya manusia adalah hal yang tidak bisa
dipisahkan dari badan usaha karna mereka roda penggerak yang menunjang perusahaan
atau organisasi itu sendiri. untuk itu perusahaan tentu harus memperhatikan kepuasan
kerja karyawan, serta perusahan juga harus memberikan motivasi agar karyawan merasa
nyaman dan dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan baik.

Permasalahan yang terjadi mengenai kepuasan kerja karyawan dimana ada beberapa
karyawan yang masih merasa tidak puas dengan lingkungan kerja mereka. Adapun
ruangan kerja yang masih tidak tertata rapi, di mana banyak pekerja yang di tempatkan
dalam satu meja, serta ruangan kerja yang masih di gabung dengan ruang tunggu nasabah,
sehingga dapat mengganggu konsentrasi karyawan dalam bekerja. Dimana hal yang sering
terjadi yaitu kebijakan pembebanan pekerjaan karyawan sering menerima jumlah yang
banyak, tetapi insentif yang diberikan tidak mampu meningkatkan semangat kerja para
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karyawan.

Hal ini berarti kepuasan kerja yang dirasakan karyawan akan meningkatkan kinerja
secara individual yang secara tidak langsung akan berdampak pada kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Pengaruh karakteristik pekerjaan dan tanggung jawab Kkerja
terhadap kepuasan kerja karyawan melalui motivasi pada kantor koperasi jasa new mitra
karya".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti secara
objektif dan terukur secara numerik. Metode survei dilakukan dengan memberikan
kuesioner kepada responden untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam penelitian
ini, responden yang dipilih adalah masyarakat yang bekerja di koperasi jasa New Mitra
Karya.

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakans instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan
(sugiyono, 2017:8).

Pendekatan kuantitatif dan metode survei dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengukur pengaruh variabel karakteristik pekerjaan dan tanggung jawab kerja
terhadap kepuasan kerja masyarakat melalui motivasi secara akurat dan terukur. Selain itu,
dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data, peneliti dapat
mengumpulkan data dari responden yang lebih luas dan representatif.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik analisis regresi linear
berganda untuk menguji hipotesis yang diajukan. Teknik analisis ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (karakteristik pekerjaan dan
tanggung jawab kerja) terhadap variabel dependen (kepuasan kerja masyarakat) melalui
variabel intervening (motivasi kerja). Selain itu, peneliti juga akan menggunakan uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Sejarah Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya

Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya berdiri pada tahun 2014, dulu Kantor
Koperasi Jasa New Mitra Karya bernama Koperasi Karya Bakti yang beralamat dijalan
delitua. Kemudian Koperasi Karya Bakti mengembangkan cabangnya dan berpindah
kantor kejalan halat. Sehubungan dengan peraturan perkoperasian kementrian ada
perubahan di perbaharui di tahun 2014, sehingga pada saat itu adanya pemeriksaan dari
Kapolda Sumut sehingga semua yang tidak memenuhi persyaratan dan izin akan ditutup
atau diperbaharui, jika tidak memenuhi syarat yang berlaku.

Kantor Koperasi Karya Bakti merubah nama badan usahanya berdasarkan
kementrian koperasi dimana nama badan usahanya tidak boleh dua kata akan tetapi harus
diatas dua kata sehingga Koperasi Karya Bakti merubah badan usahanya menjadi Koperasi
Jasa New Mitra Karya hingga saat ini. Koperasi Jasa New Mitra Karya telah memenubhi
syarat dan ketentuan dari kementrian perkoperasian Indonesia dan telah mendapatkan izin
untuk mendirikan badan usaha ini.

Dalam perkoperasian terdapat dua jenis yang cukup dikenal oleh kalangan
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masyarakat, yakni Koperasi Usaha Dagang (KUD) dan Koperasi Simpan Pinjam (KSP).
Sedangkan yang dijalankan Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya yaitu KSP (Koperasi
Simpan Pinjam). Adapun visi misi yang terdapat di Kantor Koperasi Jasa New Mitra
Karya sebagai berikut:

2. Visi Dan Misi Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya

a.

Visi
Mewujudkan ekonomi dan sosial yang mampu membangun citra terbaik dalam

meningkatkan kesejahteraan anggota.

b.

Misi

a) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi masyarakat

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya terutama yang ingin
bekerja di luar negeri.

b) Meningkatkan kualitas SDM sehingga dapat memberikan pelayanan yang

memuaskan.

c) Menerapkan tata kelola koperasi sehat yang terakreditas.
d) Menjadi salah satu koperasi terbaik dan terbesar di indonesia.
3. Struktur Organisasi dan Tata Kelola

e o o I\)

Gambar 1
Strukrur Organisasi Koperasi Jasa New Mitra Karya

FAPAT ANGGOTA

PEMEIMA I PENGURUS L | DEMGAWAS
EETUA
Eatiamlo Zehna 3H.
SEEFETARIZ BENDAHARSA
Ardin Harefa, ArvarinpaTelanmianga,
WAKIL SEERETARIS ADMINISTEASL
Antonius Mengrofa Devrl Eiazung. Sarl
Zehua. SE

. Ketua

Tugas dan tanggung jawab:

Mengendalikan seluruh kegiatan koperasi

Memimpin, mengkoordinir, dan mengontrol jalannya aktifitas koperasi dan bagian-
bagian yang ada di dalamnya.

Menerima laporan atas kegiatan yang dikerjakan masing-masing

Memimpin rapat anggota tahunan dan melaporkan laporan pertanggung jawaban
dan akhir tahun pada anggota

Mengambil keputusan atas hal-hal yang dianggap penting bagi kelancaran kegiatan
Koperai

Sekretaris

Membantu ketua dalam menjalankan tugasnya

Mencatat semua kemajuan serta kelemahan yang terjadi terjadi di koperasi

Membuat pendataan terkait koperasi
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3. Bendahara
Mengatur semua keuangan yang dilakukan dalam kegiatan perkoperasian dimana
bendahara usaha bertanggung jawab dalam pembukuan pada akhir tahun.
4. Pengawas
Tugas dan wewenang pengawas koperasi sebagaimana diatur dalam pasal 39, secara
umum, pengawas Kkoperasi bertugas mengawasi manajemen koperasi dan membuat
laporan tahunan.
4. Deskripsi Data
Dalam penelitian ini penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk angket yang
terdiri dari 10 pertanyaan untuk variabel karakteritik pekerjaan (X1), 9 pertanyaan untuk
variabel tanggung jawab (X2), 10 pertanyaan untuk variabel motivasi (Z), dan 10
pertanyaan untuk variabel kepuasan kerja (Y). Angket diberikan kepada 35 responden
sebagai sampel penelitian dengan mengunakan skala likert 1-5.
Tabel 1 Skala Pengukur likert
Jawaban Skor

Sangat tidak setuju 1

Tidak setuju

Kurang satuju

2
3
Setuju 4
5

Sangat setuju

Pada tabel diatas berlaku untuk menghitung variabel X yaitu independen,Y
variabel dependen dan Z variabel interverning. Dengan demikian skor angket dimulai dari
1 sampai 5.

Berdasarkan penyebaran hasil kuesioner 35 kepada responden sehingga data
dapat diolah dan dianalisis lebih lanjut untuk penelitian ini. Adapun karakteristik
responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

5. Gambaran Umum Responden
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
1 Laki-laki 28 80%
2 Perempuan 7 20%
Total 35 100%

Jumlah responden pada Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa responden di Kantor
Koperasi Jasa New Mitra Karya didominasikan oleh karyawan laki-laki, yaitu berjumlah
28 orang atau setara dengan 80% dari keseluruhan responden.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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No Status Jumlah Responden Presentase
1 | 20-30 Tahun 8 23%
2 | 31-40 Tahun 20 57%
3 | 41-50 Tahun 7 20%
Total 35 100%

Jumlah responden pada tabel 4.3 memperlihatkan bahwa responden di Kantor
Koperasi Jasa New Mitra Karya di dominasi oleh karyawan yang berusia di atas 31 tahun.
yaitu berjumlah 20 orang atau setara dengan 57% dari keseluruhan responden.

6. Hasil Uji Statistik
1. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini dengan membandingkan nilai r hitung
dengan nilai r-tabel degree of freedom (df) = 35-2, jika r hitung lebih besar dari r-tabel
maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika r-hitung lebih kecil dari r-
tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
Tabel 4
Hasil Uji Validitas

Item Pernyataan Person
Variabel Correlation Rtabel Keterangan
1 0,549 0,334 Valid
2 0,336 0,334 Valid
3 0,533 0,334 Valid
4 0,735 0,334 Valid
Karakteristik Pekerjaan 5 0,736 0,334 Valid
X1 6 0,538 0,334 Valid
7 0,623 0,334 Valid
8 0,775 0,334 Valid
9 0,63 0,334 Valid
10 0,63 0,334 Valid
1 0,611 0,334 Valid
2 0,718 0,334 Valid
TAnggung Jawab 3 0,622 0,334 Valid
X2 4 0,698 0,334 Valid
5 0,6 0,334 Valid
6 0,82 0,334 Valid
7 0,59 0,334 Valid
8 0,74 0,334 Valid
9 0,835 0,334 Valid
1 0,51 0,334 Valid
2 0,589 0,334 Valid
3 0,612 0,334 Valid
Motivasi 4 0,556 0,334 Valid
Z 5 0,481 0,334 Valid
6 0,516 0,334 Valid
7 0,487 0,334 Valid
8 0,602 0,334 Valid
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9 0,481 0,334 Valid

10 0,495 0,334 Valid

1 0,546 0,334 Valid

2 0,584 0,334 Valid

3 0,602 0,334 Valid

4 0,633 0,334 Valid

Kepuasan Kerja &) 0,668 0,334 Valid
Y 6 0,615 0,334 Valid
7 0,556 0,334 Valid

8 0,337 0,334 Valid

9 0,531 0,334 Valid

10 0,41 0,334 Valid

Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa semua pernyataan yang ada pada kolom
person correlation memiliki nilai r hitung > dari r tabel dan bernilai positif yang mana nilai
r-tabel 0,334. Berdasarkan uji signifikan 0,05 artinya item-item tersebut dinyatakan valid.

2. Uji Reabilitas

Ada satu nilai ketentuan untuk mengukur reliabilitas dengan kriteria yang digunakan
yaitu statistic Cronbach Alpah > 0,60 Maka dapat dinyatakan reliable dari nilai batasnya.
Jika nilai dari reabilitasnta kurang dari 0,60 maka nilainya kurang baik atau tidak reliabel.

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach Alpah
Variabel N of item Keterangan

Karakteristik 10 item 0,805
pekerjaan X1 pernyataan Reliable

Tanggung Jawab X2 9 item 0,863
pernyataan Reliable

Motivasi Z 10 item 0,65
pernyataan Reliable

Kepuasan Kerja 'Y 10 item 0,658
pernyataan Reliable

Dari Tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel yang ada di dalam
penelitian ini memiliki nilai cronbach's Alpha > 0,60 dari nilai batas. Yang menunjukan
bahwa variabel karakteristik pekerja (X1) 0,805 >0,60, Tanggung Jawab (X2) 0,863 >
0,60, Motivasi (Z) 0,65 > 0,60 dan Kepuasan Kerja (Y) 0,658 > 0,60 semua variabel
diatas dinyatakan Reliabel.

7. Uji Asumsi Klasik 1
1. Uji Normalitas Model 1
Uji normalitas data dilakukan untuk menganalisis apakah persamaan syarat
persamaan regresi sudah depenuhi atau belum dengan dengan meliha gambar p-plot.
output dari uji normalitas data adalah berupa gambar visual yang menunjukan jauh
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dekatnya titik-titik pada gambar tersebut dengan garis diagonal. Jika data berasal dari
distribusi normal, maka nilai-nilai sebaran data yang tercermin dalam titik-titik pada
output akan terletak di sekitas garis diagonal. Sebaliknya, jika data berasal dari distribusi
yang tidak normal maka titik-titik tersebut tersebar tidak di sekitar garis diagonal
(terpencar jauh dari garis diagonal).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepuasan
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Gambar 2 Grafik Normal P-Plot kepuasan
Terlihat berdasarkan gambar 4.2 bahwa titik-titik mendekati garis diagonal
yang berarti bahwa model regresi berdistribusi normal.
a) Berdasarkan Histogram

Histogram
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Gambar 3 Grafik Histogram Kepuasan
Gambar diatas merupakan grafis histogram. Grafis histogram dinyatakan

normal jika distribusi data membentuk lonceng ( Bell Shaped), tidak condong kekiri atau
condong kekanan. Grafis histogram di atas membentuk lonceng tidak condong kekiri atau
kekanan sehinggan histogram tersebut dinyatakan berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinieritas Model 1

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Yaman untuk mengetahui adanya
multikolinearitas dilihat dari nilai toleransinya dan lawannya atau variance inflation factor
(vif). Jika VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,1 maka regresi bebas dari
multikolinearitas.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas Model 1

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (constant)
Karakteristik Pekerjaan (X1) ,567 1,765
Tanggung Jawab (X2) ,567 1,765

a. Dependent Variable: Kepuasan (Z)

Sumber data: Output SPSS Yang diolah, 2023

Jika dilihat pada tabel 4.7 diketahui bahwa variabel karakteristik pekerjaan (X1)
memiliki nilai tolerance sebesar 0,567 > 0,1. Tanggung jawab (X2) memiliki nilai
tolerance 0,567 > 0,1 Nilai VIF variabel disiplin kerja (X1) adalah 1,765 < 10, nilai VIF
variabel tanggung jawab (X2) adalah 1,765 < 10. Untuk setiao veriabel diatas yaitu
karakteristik pekerjaan (X1) dan tanggung jawab (X2) dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel memenuhi ketentuan artinya tidak saling berkolerasi dantidak saling berhubungan
atau telah lolos uji Multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedasitas Model 1

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians. Adapun hasil uji statistic heteroskedastisitas yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.Scatter plot Heteroskedastisitas Kepuasan
Sumber data: Output SPSS Yang diolah, 2023
Berdasarkan output scatter plot diatas diketahui bahwa
a) Titik-titik data penyebaran diatas dan dibawah atau di sekitar angka 0
b) Titik-titik tidak mengimpul hanya diatas atau di bawah saja
c) Penyebarab titik data tidak membentuk pola begelombang kemudian menyempit dan
melebar kembali
d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas, sehingga model regresi baik dan ideal terpenuhi.
8. Uji Asumsi Klasik 2
1. Uji Normalitas Model 2
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a) Berdasarkan Probolity Plot (P-Plot)

Uji normalitas ini juga didukung dari hasil gambar grafik normal probolity plot (P-
Plot). Grafi P-Plot dapat di pahami denga melihat penyebaran item pada garis diagonal
pada grafik. Grafik P-Pot dikatakan tidak memenuhi syarat asumsi normalitas apabila item
menyebar jauh di garis diagonal. Grafik dibawah memberikan penjelasan lengkungannya
menunjukkan bentuk P-plot deseiktar garis regresi. Grafik P-Plot di bawah menunjukkan
bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal tersebut. Dengan demikian, bahwa model
regresi berdistribusi normal atau memenuhi syarat asumsi klasik.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Motivasi
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Gambar 5 Grafik Normal P-Plot Motivasi
b) Berdasarkan Histogram
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Gambar 6 Grafik Normal Histogram Motivasi
Grafis histogram dinyatakan normal jika distribusi data membentuk lonceng (
Bell Shaped), tidak condong kekiri atau condong kekanan. Grafis histogram di atas
membentuk lonceng tidak condong kekiri atau kekanan sehinggan histogram tersebut
dinyatakan berdistribusi normal.
9. Uji Multikolinieritas Model 2
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Yaman untuk mengetahui adanya
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multikolinearitas dilihat dari nilai toleransinya dan lawannya atau variance inflation factor
(vif). Jika VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,1 maka regresi bebas dari
multikolinearitas.

Tabel 8 Hasil Uji Multikolineritas Model 2

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (constant)
Karakteristik Pekerjaan ,565 1,770
Tanggung Jawab ,399 2,505
Kepuasan 547 1,827

a. Dependent Variable: Motivasi (Z)

Sumber data: Output SPSS Yang diolah, 2023

Jika dilhat dari tabel 4.8 diketahu bahwa variabel karakterisrik pekerjaan (X1)
memiliki nilai tolerance sebesar 0,567 > 0,1, tanggung jawab (X2) memiliki nilai tolerance
sebesar 0,399 > 0,1 Kepuasan kerja (Y) memiliki nilai tolerance sebesar 0,547 > 0,1. Nilai
VIF variabel karakteristik pekerjaan (X1) 1,770 < 10, nilai VIF variabel tanggung jawab
(X2) 2,505 < 10 dan nilai VIF variabel kepuasan (Y) 1,827 < 10. Dapat di simpulkan
bahwa semua variabel telah memenuhi ketentuan artinya tidak saling berkoleransi dan
tidak saling berhubungan atau telah lolos uji multikolinearitas.

10. Uji Heteroskedasitas Model 2

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians. Adapun hasil uji statistic heteroskedastisitas yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi

o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 8 Grafik Normal Uji Heteroskedasitas Motivasi
Berdasarkan output scatter plot diatas diketahui bahwa

a) Titik-titik data penyebaran diatas dan dibawah atau di sekitar angka 0
b) Titik-titik tidak mengimpul hanya diatas atau di bawah saja
c) Penyebarab titik data tidak membentuk pola begelombang kemudian menyempit dan

melebar kembali
d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Dengan  demikian dapat disimpulkan tidak masalah

bahwa terjadi
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heteroskedastisitas, sehingga model regresi baik dan ideal terpenuhi.
11.  Analisis Jalur (Path Analysis)
1. Koefisien Model 1
Tabel 8
Uji Pengaruh Individual (Uji t) Model 1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate
1 ,7522 ,565 ,538 2,65624

a. Predictors: (Constant), Tanggung jawab, Karakteristik

b. Dependent Variable: motivasi

Sumber data: Output SPSS Yang diolah, 2023
Coefficientsa

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12,302 4,895 2,513 ,017
Karakteristik ,358 112 ,398 3,201 ,003
Tanggung jawab 1,096 141 ,965 7,764 ,000

a. Dependent Variable: motivasi
Sumber data: Output SPSS Yang diolah, 2023

1. Mengacu pada output regresi model 1 pada bagian tabel coefficientsa dapat
diketahui bahwa nilai signifikan dari kedua variabel yaitu X1 = 0,003 dan X2 =
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model
1, yakni variabel X1 dan X2 berpengaruh signifikan terhadap Z.

2. Besarnya nilai Rsquare yang terdapat pada tabel "Model summary"” adalah sebesar
0,565, hal ini menunjukan bahwa sumbangan pengaruh X1 dan X2 terhadap Z
adalah sebesar 56,5% sementara sisanya 43,5% merupakan konteibusi dari variabel-
variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian. untul nilai el dapat di cari
dengan rumus el = V (1- 0,565) = 0,6595.Dengan demikian diperoleh diagram jalur
model struktuk el sebagai berikut:

0,398

\
/

1 el=0,6595

2. Koefisien Jalur Model 11
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Tabel 9

Model Summary

Std. Error of the
IModel R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,9932 ,986 ,984 ,33615

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Karakteristik , Tanggung jawab

Sumber data: Output SPSS Yang diolah, 2023

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 7,822 737 10,608 ,000
Karakteristik ,047 ,021 ,065 2,228 ,033
Tanggung jawab ,684 ,028 077 4,801 ,000
Motivasi ,065 ,022 ,182 2,885 ,007

a. Dependent Variable: Kepuasan

1. Berdasarkan output Regresi Model Il pada bagian tabel coefficientsa, diketahui
bahwa nilai signifikansi dari ketiga variabel yaitu X1 = 0,033, X2 = 0,000 dan Z =
0,007 lebih kecil dari 0,05. hasil ini memberikan kesimpulan bahwa Regresi Model
I1, Yakni variabel X1, X2 dan Z berpengaruh signifikan terhadap Y.

2. Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel Model Summary adalah sebesar
0,986 hal ini menunjukan bahwa kontribusi X1, X2 dan Z terhadap Y adalah 98,6 %
sementara sisanya 2,4 % merupakan konsribusi dari variabel-variabel lain yang tidak
diteliti. Sementara untuk nilai e2 = V (1- 0,986 ) = 0,1183. Dengan demikian
diperoleh diagram jalur model struktuk 11 sebagai berikut :

el =0,6595

2=0,1183

— ™A Motivasl Kepuasan (Y)

Tanggung Jawab (x2)

0,077

12. Uji Hipotesis
1. Hipotesis 1
Analisis pengaruh X1 terhadap Y, dari analisis diatas, diperoleh nilai signifikansi
X1 sebesar 0,003 < 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat
pengaruh signifikan X1 terhadap Z.
2. Hipotesis 2
Analisis pengaruh terhadap X2 terhadap Z, dari analisis diatas di peroleh nilai
signifikan X2 sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung
terdapat pengaruh signifikan X2 terhadap Z.
3. Hipotesis 3
Analisis pengaruh X1 terhadap Z, dari analisis diperoleh nilai signifikan X1 sebesar
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0,033 < 0,05. Sehingga dapat di simpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh
signifikan X1 terhadap Y.
4. Hipotesis 4

Analisis pengaruh X2 terhadap Y, dari analisis diperoleh nilai signifikan X2 sebesar
0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh
signifikan X2 terhadap Y

5. Hipotesis 5

Analisis pengaruh Z terhadap Y, dari analisis di peroleh nilai signifikan Z sebesar
0,007 < 0,05. Sehingga dapat di simpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh
signifikan Z terhadap Y.

6. Hipotesis 6

Analisi pengaruh X1 melalui Y terhadap Z, diketahui pengaruh langsung yang
diberikan X1 terhadap Z sebesar 0,065 sedangkan pengaruh tidak langsung X1 melalui Y
terhadap Z adalah perkalian antara nilai beta X1 terhadap Y dengan nilai beta Y terhadap
Z yaitu : 0,398 x 0,094 = 0,492. Maka pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Z adalah
pengaruh langsung di tambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu : 0,065 + 0,492 =
0,557. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung
sebesar 0,065 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,495 yang berarti bahwa nilai
pengaruh tidak langsung lebih besar dibanding dengan nilai pengaruh langsung, hasil ini
menunjukan bahwa secara tidak langsung X1 melalui Z mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Y.

7. Hipotesis 7

Analisi pengaruh X2 melalui Z terhadap Y, diketahui pengaruh langsung yang
diberikan X2 terhadap Y sebesar 0,077. sedangkan pengaruh tidak langsung X2 melalui Z
terhadap Y adalah perkalian antara nilai beta X2 terhadap Y dengan nilai beta Y terhadap
Z yaitu : 0,765 x 0,182 = 0,176. Maka pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Y
adalah pengaruh langsung di tambah dengan pengaruh tidak langsung 0,077 + 0,176 =
0,253. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai langsung sebesar 0,077 dan
pengaruh tidak langsung sebesar 0, 176 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung
lebih besar dari pada pengaruh nilai langsung, hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak
langsung X2 melalui Z mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Y.

Pembahasan

Penelitian ini menganalisis empat (4) variabel terkait pengaruh karakteristik
pekerjaan dant atnggung jawab kerja terhadap motivasi. Analisis dalam penelitian ini
dilakukan dengan olahan data menggunakan software SPSS 23. Penjelasan hipotesis
sebagai berikut :

1. penagruh karakteristik pekerjaan terhadap motivasi

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah karakteristik pekerjaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi pada Kantor Koperasi Jasa New Mitra Kary. Hasil
tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai signifikan karakteristik pekerjaan (X1) sebesar
0,003 < 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat penagruh
signifikan karakteristik pekerjaan terhadap motivasi pada Kantor koperasi jasa New Mitra
Karya. Dengan demikian Hipotesa (H1) diterima.

Menurut (Elbadiansyah 2019) karakteristik pekerjaan adalah suatu uraian yang
memberikan informasi dari pekerjaan yang berkaitan dengan tugas-tugas dan tanggung
jawab dari pelaksanaan tugas dan kewajiban dari sebuah pekerjaan yang dibebankan
karyawan. Karakteristik pekerjaan menurut (Robbins 2009) menyatakan bahwa suatu
rincian didalam pekerjaan yang mana dideskripsikan dalam dimensi keanekaragaman
keterampilan dan tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan.
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Teori ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang mana menurut Dina P., (2020)
yang menyatakan bahwa didalam penelitian yang dia lakukan terdapat pengaruh yang
signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap motivasi. demikian penelitian yang
dilakukan oleh Hachman & Oldham (2010) Karakteristik pekerjaan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi. Hasil penelitian terdahulu sejalan dengan hasil
analisis penelitian ini bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi.

2. Pengaruh Tanggung Jawab Terhadap Motivasi

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah tanggung jawab berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi pada Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya. Hasil tersebut
dibuktikan dengan nilai signifikan tanggung jawab (X2) sebesar 0,000 < 0,05. sehingga
dapat disimpulkan secara langsung terdapat pengaruh yang signifikan tanggung jawab
kerja terhadap motivasi pada Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya. Dengan demikian
hipotesis (H2) diterima.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Bachtiar & Hendriana, 2011) yang
menyebutkan bahwa tanggung jawab dapat mempengaruhi pekerjaan seseorang khususnya
dalam hal motivasi kerja. sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Christian T.
Jimmy R. & Alva S. 2020) menyatakan bahwa tanggung jawab tidak signifikan terhadap
motivasi kerja dimana tanggung jawab itu memang suatu keharusan yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan tugas apa yang telah diberikan kepadanya.

Berbanding terbalik dengan penelitian terdahulu penelitian ini berdasarkan uji data
dan penyebaran kuesioner yang dilakukan menyatakan bahwa tanggung jawab kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi dari hasil signifikasi 0,000 < 0,05
dikatakan sifnifikan atau berpengaruh.

3. Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah karakteristik pekerjaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan pada Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya.
Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai signifikan karakteristik pekerjaan sebesar 0,033 <
0,05 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan di Kantor Koperasi Jasa New
Mitra Karya. Dengan demikian Hipotesi (H3) di terima.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yustina S., (2019) Karakteristik
pekerjaan mempunyai pengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. Dengan demikian
bahwa semakin baik karakteristik pekerjaan karyawan, maka akan semakin tinggi pula
tingkat motivasi kerja. Dan berbeda hasil penelitian yang dilakukan oleh Elind Sekar
Indah (2012) yang menghasilkan karakteristik pekerjaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Kantor Koperasi Jasa New Mitra
Karya berdasarkan hasil uji data denga spss.

4. Pengaruh Tanggung Jawab terhadap kepuasan

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah tanggung jawab berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan pada Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya. Hasil
penelitian ini di buktikan dengan perolehan nilai signifikan tanggung jawab memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan di Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya.
Hasil tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai signifikan tanggung jawab (X2) 0,000 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan secasa langsung terdapat pengaruh yang signifikan
tanggung jawab terhadap kepuasan. Dengan demikian hipotesis (H4) diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Menurut Yaumi
(2014) menyatakan bahwa tanggung jawab merupakan suatu tugas atau kewajiban untuk
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menjalankan atau menyelesaikan dengan penuh kepuasan yang harus di penuhi oleh

seseorang dan memiliki konsekuensi hukuman terhadap kegagalan. sedangkan menurut

Hamdi (2019) juga menyatakan bahwa jika rasa tanggung jawab tidak dimiliki oleh

seorang karyawan, sehingga karyawan tidak memiliki kepuasan dalam bekerja dan

karyawanpun tidak akan memilikirkan karir kedepanya karna dia tidak mempunyai tugas

dan tanggung jawab yang membuat seorang karyawan tidak terikat di pekerjaan tersebut.
5. Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan karyawan pada Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya.
Motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Kantor
Koperasi Jasa New Mitra Karya.

Hasil tersebut dibuktikan perolehan nilai signifikan motivasi Sebesar 0,007 < 0,05.
sehingga dapat disimpulkan secara langsung terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan di Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya. Dengan
demikian hipotesis (H5) diterima.

Hasil penelitian terdahulu sejalan dengan hasil analisis penelitian ini bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan yang mana Sama-sama
mempengaruhi.

6. Pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap kepuasan melalui motivasi

Karakteristik pekerjaan memiliki penagruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja
melalui motivasi pada Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya. Hasil nilai analisis
pengaruh langsung diberikan karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja sebesar
0,065. sedangkan pengaruh tidak langsung karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan
melalui motivasi pada Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya yaitu : 0,398 x 0,183 =
0,581.

Maka pengaruh total yang diberikan karakteristik pekerjaan (X1) terhadap kepuasan
(2) adalah pengaruh langsung di tambah pengaruh tidak langsung vyaitu : 0,065 + 0,492 =
0,557. berdasarkan hasil perhitungan diatas di ketahui nilai pengaruh langsung sebesar
0,065 dan pengaruh tidak langsung adalah 0,492 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak
langsung lebih besar dibanding dengan nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukan
bahwa secara tidak langsung karakteristik kerja (X1) terhadap kepuasan (Y) mempunyai
pengaruh signifikan melalui motivasi (2).

7. Pengaruh Tanggung Jawab terhadap kepuasan pekerjaan melalui motivasi

Tanggung jawab memiliki penagruh yang signifikan terhadap kepuasan melalui
motivasi di Kantor Koperasi Jasa New Mitra Karya. Dengan hasil analisis nilai pengaruh
langsung yang diberikan tanggung jawab terhadap kepuasan kerja sebesar 0,077
sedangkan pengaruh tidak langsung sedangkan pengaruh tidak langsung tanggung jawab
(X2) melalui motivasi (Z) terhadap kepuasan (Y) adalah perkalian antara nilai beta
tanggung jawab (X2) terhadap motivasi (YY) dengan nilai beta motivasi (Z) terhadap
kepuasan (Y) yaitu : 0,765 x 0,182 = 0,176. Maka pengaruh total yang diberikan tanggung
jawab (X2) terhadap (Y) adalah pengaruh langsung di tambah dengan pengaruh tidak
langsung 0,077 + 0,176 = 0,253. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai
langsung sebesar 0,077 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0, 176 yang berarti bahwa
nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada pengaruh nilai langsung, hasil ini
menunjukkan bahwa secara tidak langsung tanggung jawab (X2) melalui motivasi (Z)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ().

KESIMPULAN
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Dari hasil penelitian, analisi data dan pembahasan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Adanya pengaruh yang signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap motivasi
Adanya pengaruh yang signifikan antara tanggung jawab terhadap motivasi
Adanya pengaruh yang signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan
Adanya pengaruh yang signifikan antara tanggung jawab terhadap kepuasan
Adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kepuasan
Adanya pengaruh yang signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan
kerja melalui motivasi

7. Adanya pengaruh yang signifikan antara tanggung jawab terhadap kepuasan melalui
motivasi

Saran
Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan serta kesimpulan yang yang telah
diambil, maka dapat dikemukan saran sebagai beriku :

1. untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawa, diharapkan perusahaan dapat
memperbaiki karakteristik kerja karyawan agar perusahaan lebih memperhatikan
prestasi yang telah di capai serta memberika pujian dan imbalan atas prestasi
tersebut. selain itu, perusahaan dapat memberikan pekerjaan atau tugas yang lebih
menantang dan memberikan peluang untuk meningkatkan kemampuan diri atau
menagsah kemampuan yang dimiliki.

2. Agar meningkatkan tanggung jawab, diharapkan perusahaan dapat memberikan
pekerjaan kepada karyawan sesuai dengan bidang dan keahliannya dengan
melakukan kegiatan yang melibatkan pekerjaan dan memberikan karyawan
pekerjaan sesuai dengan bidangnya.
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